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Penelitian ini di latarbelakangi oleh bagaimana proses Pelaksanaan 
Program Dakwah Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru, karena semua pelaksanaan 
program sangat mempengaruhi perkembangan dakwah yang dilakukan Sahabat 
Hijrah Kota Pekanbaru. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara , observasi dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan metode 
deskriptiv kualitatfif berdasarkan penulusuran data dapat disimpulkan bahwa 
proses pelaksanaan program dakwah Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru yaitu : 
pertama, komunikasi dilakukan dalam melaksanakan proses Pelaksaan Program 
Dakwah Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru, karena dengan komunikasi yang baik 
semua unsur program dapat dicapai dengan baik , kedua , sumber daya manusia,  
pemilihan sumber daya manusia yang unggul dilakukan oleh sahabat hijrah kota 
pekanbaru dan mendapatkan kader kader yang unggul. Ketiga sikap dan 
komitmen sangat perlu diperhatikan didalam setiap tindakan yang dilakukan 
setiap devisi devisi Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru agar semua program berjalan 
sesuai rencana. Keempat, struktur birokrasi dilakukan sangat amat tepat karena 
sangat mempengaruhi kerja sama antar devisi devisi Sahabat Hijrah Kota 
Pekanbaru 
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This research is motivated by the process of implementing the Sahabat 
Hijrah Da'wah Program in Pekanbaru. Thi is because program implementation 
greatly affects the development of da'wah carried out by Sahabat Hijrah 
Pekanbaru City. Data is collected from interview, observation and documentation. 
It is analyzed using qualitative descriptive methods. This thesis concludes that the 
process of implementing the Sahabat Hijrah Da'wah program in Pekanbaru City is 
as follows : It uses good communication so that the program can be achieved 
properly.Secondly, the selection of superior human resources is carried out by 
friends who migrate to the city of Pekanbaru to get superior cadres. The three 
attitudes and commitments really need to be considered in every action taken by 
each division of the Sahabat Hijrah Pekanbaru City so that all programs are 
implemented based on the planning. Fourth, the bureaucratic structure is carried 
out very precisely because it greatly affects the cooperation among the divisions 
of Sahabat Hijrah Pekanbaru. 
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Islam adalah agama yang berisi dengan petunjuk-petunjuk agar manusia 
secara individual menjadi manusia yang baik, beradap , dan berkualitas. Selalu 
berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah peradapan yang maju, 
sebuah tatanan kehidupan yang adil, maju bebas dari berbagai ancaman, 
penindasan, dan berbagai kekhawatiran. Agar mencapai sesuatu yang 
dinginkan tersebut maka diperlukannya dakwah. 
Dakwah merupakan suatu aktivitas yang sangat penting dalam Islam, ia 
merupakan tiang yang menjadi penyangga bagi agama Islam. Dakwah adalah 
mengajak manusia kepada jalan Allah dan ini dilakukan secara universal, baik 
secara tulisan, lisan ataupun perbuatan-perbuatan umat Muslim yang 
mengandung nilai-nilai ajaran Islam dan mewujudkannya. Dakwah merupakan 
kewajiban bagi kita sebagai umat muslim, tentu sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki masing-masing individu ataupun kelempok.
1
 Aktivitas dakwah 
ini bukan hanya mencakup sisi ajakan (materi dakwah), tetapi juga sisi 
pelakunya (da’i) juga pesertanya (mad’u), ia juga mempunyai metode yang 
beragam sesuai yang di gariskan oleh Al-Qur’an dan di praktikkan langsung 




Kegiatan dakwah dalam sebuah ilmu manajemen merupakan sarana atau 
media bantu pada aktivitas dakwah itu sendiri. Karena dalam sebuah aktivitas 
dakwah akan banyak timbul masalah yang sangat komplek, yang dalam 
menangani serta mengantisipasinya diperlukan sebuah strategi yang bagus. 
Dalam konteks ini, maka ilmu manajemen sangat berpengaruh dalam 
pengelolaan sebuah lembaga organisasi dakwah Islam sampai pada tujuan 
yang sudah di recanakan. 
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Dalam kaitan itu, tentu saja kita harus bersikap sangat hati-hati terutama 
dalam menentukan peranan dakwah dalam sejarah. Dakwah dapat bersikap 
positif, negatif atau anti-historis. Maksud bersikap positif di sini adalah, 
bahwa proses dakwah berfungsi menguatkan kecenderungan sejarah yang ada 
di masa lampau; bersikap negatif dalam arti dakwah menolaknya dan bersikap 
ahistoris, maksudnya dakwah berada diatas kejadian-kejadian sejarah. Jika 
dakwah menolak kecenderungan ruangan sejarah tentu saja bersikap 
antihistoris. Jika dakwah menerima kencenderungan sejarah itu maka akan 
terseret dalam proses sejarah.
3
 
Saat ini dakwah sudah berkembang luas, dan da’i dihadapkan dengan 
berbagi problematika dakwah. Meski berbagai metode dakwah sudah 
dilakukan dengan cepat dan mudah. Kehadiran teknologi-teknologi baru di 
masa kini membuat para pengguna masa kini memiliki pengaruh buruk yang 
bisa membuat terlena oleh dunia yang semakin diuji kenikmatannya. 
Teknologi terus berkembang di penjuru manapun, seperti yang kita ketahui 
pada sejarah terdahulu dakwah dilakukan oleh para Nabi dengan waktu yang 
lama, tentu saja di masa dulu tantangan dakwah yang dilakukan oleh para 
Nabi sangat sulit. 
Dakwah di zaman yang serba canggih ini diperlukan metode yang sesuai 
dengan tuntutan zaman pula. Sebab jika tidak adanya keseimbangan antara 
metode dakwah dan kondisi zaman, maka materi dakwah yang disampaikan 
tidak tepat sasaran. Sekarang ini kita hidup di era yang disebut dengan era 
persaingan modern. Semua aspek kehidupan dijalankan oleh mesinmesin robot 
yang serba canggih. 
Menurut Muhammad Arifin metode dakwah itu ada dua, yaitu : Metode 
dakwah kultural dan dakwah kontemporer. Dakwah kultural adalah yang 
dilakukan dengan cara mengikuti budaya-budaya kultur masyarakat setempat 
dengan tujuan agar dakwahnya dapat diterima lingkungan masyarakat 
setempat. Atau bisa juga diartikan sebagai suatu kegiatan dakwah yang 
memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia sebagai makhluk budaya 
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secara luas dalam rangka menghasilkan kultur baru yang bersifat islami atau 
kegiatan dakwah dengan memanfaatkan adat, tradisi, seni dan budaya dalam 
proses menuju kehidupan islami.
4
 
Sedangkan dakwah kontemporer adalah dakwah yang dilakukan dengan 
cara menggunakan teknologi modern yang sedang berkembang. Dakwah 
kontemporer ini sangat cocok dilakukan di lingkungan perkotaan atau 
masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan menengah atas. Dengan 
munculnya teknologi ini sebenarnya sangat membantu para da’i dengan 
menyampaikan nilai-nilai Al-Qur’an dengan metode tematik. 
 Dari perbedaan di atas, maka dakwah kontemporer yang dimanfaatkan 
teknologi modern lebih banyak manfaatnya dari pada dakwah kultural yang 
masih harus menyesuaikan dengan kondisi budaya masing-masing daerah. 
Materi dakwah yang tepat untuk menghadapi masyarakat modern ini adalah 
dengan kajian-kajian menarik. Artinya Islam harus dikaji dengan cara 
mengambil tema-tema tertentu yang sesuai dengan tuntunan zaman.
5
 Untuk itu 
seorang da’i harus menyiapkan tema-tema yang menarik, agar dakwah dapat 
terus berkembang di era globalisasi. 
Dakwah dapat dilakukan oleh siapa saja, baik individu ataupun 
kelompok. Yang mana dakwah dilakukan oleh individu ini bertujuan mengajak 
orang lain melalui komunikasi interpersonal. Sementara dakwah yang dilakukan 
oleh kelompok, yaitu sekumpulan orang yang saling berkolaborasi untuk 
mencapai tujuan dengan membuat nilai-nilai Islam tetap terjaga dalam 
kehidupan.  
Dakwah individu dan kelompok ini harus tetap dilakukan oleh masing-
maing da’i, karena ini merupakan hal penting pada proses penyebaran Islam. 
Secara kelompok dakwah dapat dilakukan di mana saja dan juga bisa melalui 
lembaga dakwah, yayasan, masjid, organisasi dan komunitas Islam lainnya. 
Dalam melaksanakan kegiatan dakwah diperlukan manajemen yang baik. 
Dalam sebuah manajemen tentunya memiliki fungsi-fungsi, tujuan yang terdapat 
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di dalamnya. Dalam sebuah lembaga perusahaan, organisasi, komunitas, ataupun 
acara-acara yang dilaksanakan tentunya harus mempersiapkan berbagai macam 
perencanaan yang baik agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Gagalnya sebuah tujuan yang dibuat oleh lembaga bisa disebabkan 
oleh fungsi manajemen yang tidak baik, bisa juga disebabkan kurangnya 
kesiapan dari masing-masing anggota. Dalam manajemen mempunyai 4 (empat) 
fungsi yang harus dijalankan dengan baik, yaitu Perencanaan (Planning), 
Pengorganisasian (Organizing), Pengarahan (Actuating), Pengawasan 
(Controling). 
Dengan adanya kecanggihan teknologi saat ini tentunya sebagai pelaku 
dakwah bisa memanfaatkan ini sebagai bentuk penyebaran islam secara luas. 
Tentunya harus menggunakan pengelolaan yang baik, da’i harus mempunyai 
perencanaan yang bagus untuk mengajak para mad’u memahami hakikat ilmu 
agama yang baik menurut syari’at. Supaya dakwah Islam bisa menyebar 
keseluruh umat manusia harus melalui beberapa sarana dakwah yaitu komunitas. 
Komunitas merupakan salah satu wadah yang sedang trand di kalangan 
anak muda saat ini. Termasuk pada komunitas Islam yang telah banyak didirikan 
atau dibentuk oleh para pemuda. Komunitas adalah interaksi yang dilakukan 
secara sadar oleh anggota-anggotanya dan dilakukan bedasarkan keadaan sosial, 
hal terpenting dalam sebuah komunitas adalah di mana anggotanya memiliki 




Untuk mencapai sasaran dan tujuan dakwah di Zaman Modern ini, 
diperlukan suatu perangkat yang mampu memanajemen gerakan dakwah. 
Dalam hal ini, diperlukan suatu organisasi dakwah yang kuat dan mapan 
sehingga gerakan dan aktivitas dakwah Islamiyah dapat berhasil memenuhi 
sasaran dan tujuan yang hendak dicapai. Dan ini hadir di Sahabat Hijrah salah 
satu dari sekian banyak komunitas di Pekanbaru yang hadir untuk 
mewujudkan gerakan dakwah Indonesia yang Rahmatan Lil’Alamin.Sahabat 
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Hijrah selalu melakukan program dakwah yang bertujuan merangkul kalangan 
anak Millenial yang sebagaimana kita ketahui bahwa semakin banyaknya hal 
negative yang ditimbulkannya. Tidak hanya dikalangan anak Millenial saja 
tetapi seleruh masyarakat untuk membentuk masyarakat yang agamis dan 
madani. Dengan kegiatan Tabliq Akbar Sahabat Hijrah melakukan pendekatan 
untuk mengajak umat dalam mengejar Ridho Allah SWT. Selain itu sahabat 




Setiap komunitas mempunyai manajemen yang dirancang dengan 
sangat baik untuk menghasilkan tujuan bersama. Apalagi saat ini teknologi 
sudah berkembang justru sangat membantu komunitas ini mengelola program 
dakwah islam dengan baik. Komunitas ini mengadakan banyak sekali 
kegiatankegiatan yang mengajak pemuda-pemudi islam untuk mengetahui 
bagaimana bahayanya budaya pacaran yang sedang menimpah pemuda-
pemudi di Negara kita sendiri tentunya yaitu Indonesia. Seperti yang kita 
ketahui bahwa di Indonesia betapa mengkhawatirkan sekali pergaulan bebas 
yang terjadi pada anak usia dini. Pergaulan bebas ini terjadi dikarenakan 
pengaruh dari yang terdekat misalnya, pengaruh keluarga teman dan 
lingkungan-lingkungan yang buruk. Untuk itu mengatasi hal ini tentunya 
diperlukan dorongan-dorongan positif untuk membantu menghilangkan 
kebiasaan-kebiasaan buruk yang terjadi pada remaja saat ini. 
Untuk itu anak-anak muda saat ini membangun sebuah wadah yang 
sesuai dengan syari’at Islam yaitu lembaga dakwah Islam. Dengan adanya 
lembaga Islam membantu dakwah untuk dikelola dengan menggunakan 
metode-metode baru yaitu menggunakan teknologi modern. Yang menuntut 
skill, planning dan manajemen yang handal. Untuk itu diperlukan sekelompok 
orang secara terus-menerus mengkaji, meneliti dan meningkatkan aktivitas 
dakwah secara professional.
8
 Pada era yang serba modern saat ini dakwah 
tidak hanya bisa dilakukan di masjid saja, akan tetap sudah bisa dilakukan 
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melalui media social, organisasi dan komunitas semua orang sudah bisa 
melakukan dakwah 
Tersusunnya lembaga-lembaga atau organisasi negara ini sebagai 
pendukung dakwah maka dakwah Islamiyah berjalan dengan lancar.Banyak 
terdapat beberapa komunitas di Pekanbaru yang dijalankan para Anak muda 
Pekanbaru komunitas yang mereka jalankan ini sangat mengikuti perubahan 
zaman dan Teknologi informasi yang terus berkembang dengan mengikuti 
syriat Islam. 
Saat ini komunitas Islam yang telah dibentuk pasti mempunyai akun 
media sosial, mulai dari aplikasi atau akun WhatsApp, Line, Youtube, Twitter 
dan tentunya Instagram. Aplikasi yang disedikan oleh teknologi modern saat 
ini justru sangat membantu para da’i dalam mengembangkan dakwah secara 
luas. Termasuk pada komunitas Indonesia tanpa pacaran pekanbaru ini. 
Mereka 
mempunyai akun Media Sosial Youtube,Instagram, dan Facebook yaitu 
@sahabathijrahid. Di dalam akun ini berbagai macam bentuk kegiatan islami 
yang mereka tampilkan. Ini merupakan sebuah sarana dakwah online yang 
saat ini bisa digunakan dan dikelola sebaik mungkin. 
Program dakwah Sahabat Hijrah  ada 2 bentuk yaitu: 
1. Program Online 
Maksudnya di sini seperti Konsultasi sesama member melalui 
media, nasehat-nasehat pembina setiap hari melalui media sosial, Peyiaran 
Siaran Langsung ceramah melalui media social. Penyadaran bareng lewat 
berbagai media, dan kajian rutin yang mengundang ustad dan ustadzah. 
2. Program Offline 
Maksudnya di sini seperti, Acara Tablig Akbar, Trainning, Talkshow, 
Seminar cinta dan motivasi, danaksi bareng di jalan.  
Dalam penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Program Dawkah 
Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru”, penulis perlu mempertegas beberapa 
istilah dalam judul, terutama pada beberapa kata kunci yang penulis anggap 




kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, maka penulis perlu memberikan 
penegasan pada istilah-istilah berikut: 
 
B. Penegasan Istilah 
Pada penegasan istilah ini penulis akan mempaparkan istilah-istilah yang 
terdapat dalam judul ini,guna menghindari kesalahan pemahaman tentang 
pengertian istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka penulis akan 
memberikan penjelasan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan 
Pada hakikatnya fungsi actuating ini adalah untuk mencairkan 
kebekuan dalam rangka mencapai tingkat produktivitas kerja yang tinggi, 
di mana setiap orang yang dilibatkan dapat merasa bahwa kegiatan 
dakwah yang sedang dilakukan adalah juga kepentingan dirinya. Untuk 
mencapai tingkat motivasi yang demikian seorang manajer dalam 
menggerakkan anggota-anggota kelompoknya, terutama kebutuhan dasar 
yang sangat esensial seperti kebutuhan pangan, sandang, dan papan.
9
 
2.  Program Dakwah 
 Dalam penelitian ini program dakwah adalah suatu rancangan yang 
sudah disusun secara terperinci, detail dan sistematis oleh Komunitas 
Indonesia Tanpa Pacaran Pekanbaru. Menurut kamus besar Bahasa 
Indonesia, program adalah rancangan mengenai asas serta usaha 
(dalam ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya).10 
Secara Etimologi (Bahasa) Dakwah dapat berarti memanggil, 
mengundang, mengajak, menyeru, mendorong atau memohon. Dalam ilmu 
tata bahasa Arab,kata dakwah merupakan bentuk mashdar dari kata kerja 
da‟a, yad‟u, da‟watan, yang berarti memanggil, menyeru, atau mengajak. 
Orang yang berdakwah biasa disebut dengan Da‟i dan orang yang 
menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan Mad‟u.
11
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3. Sahabat Hijrah 
Merupakan Komunitas Dakwah. Sahabat Hijrah  ini merupakan 
salah satu Komunitas Dakwah  yang berdiri 17 September 2015 yang 
memberikan Pelaksanaan Dakwah dengan Pembinaan agar dapat 
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya, 
dan memeberikan pendidikan serta pengembangan dakwah sunah dan 
membimbing sesuai Al-Qur’an dan sunnah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas , rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : Bagaimana Pelaksanaan Program Dakwah Sahabat 
Hijrah di Kota Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Penulis ingin mengetahui Pelaksanaan Program Dakwah yang 
dilakukan Oleh Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru. 
2. Manfaat  Penelitian  
a. Memberikan solusi khususnya bagi pengurus Sahabat Hijrah  terhadap 
kegiatan dakwah di kota Pekanbaru dan umunya untuk Anggota 
Sahabat Hijrah lainnya. 
b. Kegunaan praktis, yakni sebagai syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Sosial (S. Sos) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi bidang 
kajian  Menejemen Dakwah konsentrasi Manejemen Lembaga Dakwah 
 
E. Sistematika Penulisan  
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 






BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang, penegasan istilah, perumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian dan kerangka berfikir yang digunakan dalam 
penelitian. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, vailiditas data serta teknikanalisis data. 
BAB IV  GAMBARAN UMUM 
Bab ini berisi tentang sejarah berdirinya organisasi keagamaan 
Sahabat Hijrah kota Pekanbaru, visi, misi dan struktur Sahabat 
Hijrah Kota Pekanbaru. 
BAB V  HASIL PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang 
pelaksanaan program dakwah Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru. 
BAB VI PENUTUP 











KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Actuating (Pelaksanaan)  
Pelaksaan sebagai fungsi pengelolaan, akan berperan aktif pada 
tahap pelaksanaan kegiatan dakwah. Melalui fungsi ini diharapkan 
semua anggota kelompok atau siapa pun yang terlibatdalam kegiatan 
dakwah dapat bekerja dengan ikhlas dan sungguh-sungguh, penuh 
kreativitas yang dilandasi dengan rasa tanggung jawab yang tinggi. 
Aktivitas suatu kegiatan dakwah tidak akan berjalan dengan baik 
apabila fungsi actuating ini tidak berjalan menurut semestinya. 
Aktivitas menjalankan fungsi actuating adalah menjadi tugasnya 
manajer tungkat menengah, karena keahlian yang dituntut untuk ini 




Pengarahan adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk 
mengusahakan semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai 
sasaran sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha 
organisasi. Jadi actuting adalah menggerakkan orang-orang agar mau 
bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara bersama-sama 
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. Dalam hal ini 
yang dibutuhkan adalah kepemimpinan (leadership). Yang bekerja 
untuk hal ini hanyalah seorang pemegang nama baik sebuah lembaga 
atau organisasi. 
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a. Memberi Motivasi  
Motivasi dapat di artikan sebagai kemampuan seorang 
manajer atau pemimpin dakwah dalam mmberikan sebuah gairah, 
kegiatan, pengertian, sehingga para onggotanya mampu untuk 
mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mencapai tujuan 
organisasi sesuai tugas yang dibebankan kepadanya. 
b. Bimbingan 
Bimbingan dapat di artikan sebagai tindakan yang 
menjamin terlaksananya tugas-tugas dakwah sesuai dengan 
rencana ketentuan-ketentuan yang telah digariskan. Hal yang di 
maksud di sini adalah untuk membimbing para elemen dakwah 
yang terkait guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah 
dirumuskan. Contohnya memberikan perhatian, memberi nasihat, 
memberi dorongan, memberi bantuan atau bimbingan kepada 
semua elemen dakwah. 
c. Penyelenggaraan Komunikasi 
Di sini lah letak kerangka acuan dakwah, yaitu untuk 
menciptakan sebuah opini yang sebagian besar di peroleh dari 
informasi melalui komunikasi.Efektivitas komunikasi antara 
organisasi atau lembaga dakwah dan mad’u tidak hanya tergantung 
pada kepiawaian komunikator (da’i) melainkan juga pada semua 
unsur yang terkait dalam komunikasi, yakni komunikator, isi 
pesan, komunikan dan saluran komunikasi. 
Pada hakikatnya fungsi actuating ini adalah untuk mencairkan 
kebekuan dalam rangka mencapai tingkat produktivitas kerja yang 
tinggi, di mana setiap orang yang dilibatkan dapat merasa bahwa 
kegiatan dakwah yang sedang dilakukan adalah juga kepentingan 
dirinya. Untuk mencapai tingkat motivasi yang demikian seorang 
manajer dalam menggerakkan anggota-anggota kelompoknya, terutama 




sandang, dan papan. Apabila motivasi kerja dalam kegiatan dakwah ini 
rendah akan berakibat hasil yang dicapai dari kegiatan dakwah itu juga 
akan menjadi rendah. Dengan demikian, dakwah tidak akan 
berpengaruh dalam membentuk karekter dan keperibadian umat. 




a. Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat dilaksanakan 
dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana. Hal ini menyangkut 
proses penyampaian informasi, kejelasan informasi dan konsistensi 
informasi yang disampaikan; 
b. Human Resouces (Sumber Daya Manusia), dalam hal ini meliputi 
empat komponen yaitu terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, 
informasi yang diperlukan guna pengambilan keputusan atau 
kewenangan yang cukup guna melaksanakan tugas sebagai 
tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan; 
c. Sikap dan Komitmen dari pada pelaksanaan terhadap program 
khususnya dari mereka yang menjadi implementasi program 
khususnya dari mereka yang menjadi implementer program; 
d. Struktur Birokrasi, yaitu SOP (Standar Operating Procedures), 
yang mengatur tata aliran dalam pelaksanaan program. Jika hal ini 
tidak sulit dalam mencapai hasil yang memuaskan, karena 
penyelesaian khusus tanpa pola yang baku. 
Keempat faktor di atas, dipandang mempengaruhi keberhasilan 
suatu proses implementasi, namun juga adanya keterkaitan dan saling 
mempengaruhi antara suatu faktor yang satu dan faktor yang lain.  
Selain itu dalam proses implementasi sekurang-kurangnya terdapat 
tiga unsur penting dan mutlak yaitu
14
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a. Adanya program (kebijaksanaan) yang dilaksanakan; 
b. Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan manfaat dari   
program perubahan dan peningkatan; 
c. Unsur pelaksanaan baik organisasi maupun perorangan yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan pelaksana dan pengawasan 
dari proses implementasi tersebut. 
2. Program 
a. Pengertian Program 
Program adalah unsur pertama yang harus ada demi terciptanya 
suatu kegiatan. Di dalam program dibuat beberapa aspek, disebutkan 
bahwa di dalam setiap Program dijelaskan mengenai: 
1) Tujuan kegiatan yang akan dicapai. 
2) Kegiatan yang diambil dalam mencapai tujuan. 
3) Aturan yang harus dipegang dan prosedur yang harus dilalui. 
4) Perkiraan anggaran yang dibutuhkan. 
5) Strategi pelaksanaan. 
Program adalah sederetan rencana kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh seseorang atau sekelompok, lembaga bahkan Negara. 
Jadi seseorang, sekelompok organisasi, lembaga bahkan Negara 




“Program adalah sederetan rencana kegiatan yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai kegiatan tertentu” 
Kegiatan yang dilaksanakan bukan lagi suatu kegiatan program 
kegiatan yang tidak di rencanakan walaupun terjadi bukan merupakan 
suatu program. Dari definisi pengelolaan dan program tersebut maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa pengelolaan program adalah suatu 
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pengaturan dan pengelolaan terhadap sederetan acara atau rencana 
kegiatan yang akan dilaksanaka oleh seseorang, sekelompok organisasi, 
lembaga bahkan Negara.  
Melalui program maka segala bentuk rencana akan lebih terorganisir 
dan lebih 
mudah untuk diopersionalkan. Hal ini sesuai dengan pengertian 
program yang 
diuraikan. 
“A programme is collection of interrelated project designed to 
harmonize and Integrated various action an activities for achieving 
averral policy abjectives” (suatu program adalah kumpulan proyek-
proyek yang berhubungan telah dirancang untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang harmonis dan secara integraft untuk mencapai 
sasaran kebijaksanaan tersebut secara keseluruhan. 
Menurut Charles O. Jones, pengertian program adalah cara yang 
disahkan untuk mencapai tujuan, beberapa karakteristik tertentu yang 
dapat membantu seseorang untuk mengindentifikasi suatu aktivitas 
sebagai program atau tidak yaitu: 
1) Program cenderung membutuhkan staf, misalnya untuk 
melaksanakan atau sebagai pelaku program 
2) Program biasanya memiliki anggaran tersendiri, program kadang 
biasanya juga diidentifikasikan melalui anggaran. 
3) Program memiliki identitas sendiri, yang bila berjalan secara efektif 
dapatdiakui oleh publik. 
Program terbaik didunia adalah program yang didasarkan pada 
model teoritis yang jelas, yakni: sebelum menentukan masalah sosial 
yang ingin diatasi dan memulai melakukan intervensi, maka 
sebelumnya harus ada pemikiran yang serius terhadap bagaimana dan 
mengapa masalah itu terjadi dan apa yang menjadi solusi terbaik.
16
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Program merupakan satuan unit atau kesatuan kegiatan maka 
program merupaka suatu system, yaitu rangkain kegiatan yang 
dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinabungan. 
Proram bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat di selesaikan 
dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang 
berkesinambungan karena melakukan sebuah kebijakan. Oleh karena 
itu, sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu yang lama. 
Pelaksanaan program selalu terjadi di dalam sebuah organisasi 
yang artinya harus melibatkan sekelompok orang. Ada tiga pengertian 
penting dan perlu ditekan dalam menentukan program, yaitu realisasi 
atau implementasi suatu kebijakan, terjadi dalam relative lama dan 
terjadi didalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang
17
.  
b. Macam Macam Program 
Macam atau jenis kegiatan dapat bermacam-macam wujud jika 
ditinjau dari berbagai macam aspek. Kegiatan ditinjau dari : 
1) Tujuan, ada yang tertujuan mencari keuntungan maka ukurannya 
adalah seberrapa banyak program tersebut telah memberikan 
keuntungan dan jika program tersebut bertujuan sukarela, maka 
ukuranya adalah seberapa banyak tersebut bermanfaat bagi orang 
lain.  
2) Jenis, ada program pendidikan, program kemasyarakatan dan 
sebagainya. Klarifikasi tersebut tergantung dari isi program 
bersangkutan.  
3) Jangka waktu, ada program jangka pendek, jangka menengah dan 
jangka panjang. 
4) Keluasan, ada program sempit ada program luas. Program sempit 
hanya menyangkut program yang terbatas sedangkan program luas 
manyangkut banyak variable. 
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5) Pelaksanaannya, ada program kecil dan ada program besar. Program 
kecil hanya dilaksankan beberapa orang, sedangkan program besar 
dilaksanakan oleh orang banyak. 
6) Sifatnya, ada program penting dan ada program kurang penting. 
Program penting yang dampaknya menyangkut orang banyak, 




c. Tujuan Program 
Tujuan program adalah sasaran penting atau maksud yang 
harus dicapai dalam proses pelaksanaan yang direncanakan. Hal ini 
sesuai yang dikemukan oleh Suharsimi Arikunto sebagai berikut:
19
 
“Tujuan Program merupakan suatu yang pokok dan harus 
dijadikan pusat perhatian oleh evaluasi. Jika program tidak mempunyai 
tujuan yang tidak bermanfaat maka program tersebut tidak perlu 
dilaksankan.” 
Tujuan program dibagimenjadi dua bagian yaitu tujuan umum 
dan tujuan khusus (obyektif). Tujuan umum biasanya menunjukan 





a. Pengertian Dakwah 
Dakwah Secara Etimologi (Bahasa) Dakwah dapat bearti 
memanggil, mengundang, mengajak, menyeru, mendorong atau 
memohon. Dalam ilmu tata bahsa Arab,kata dakwah merupakan 
bentuk mashdar dari kata kerja da‟a, yad‟u, da‟watan, yang berarti 
memanggil, menyeru, atau mengajak.
21
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disebut dengan Da‟i dan orang yang menerima dakwah atau orang 
yang didakwahi disebut dengan Mad‟u. 
Secara istilah, para ahli memiliki tafsiran yang berbeda-beda sesuai 
dengan sudut pandang mereka di dalam memberikan pengertian 
dakwah ada beberapa ahli yang mendefinisikan dakwah secara istilah 
(terminologi) yaitu: 
1) M. Abu Al-fath al-Bayanunidalam buku Abdul Basit 
Dakwah adalah menyampaikan dan mengajarkan Islam kepada 
manusia serta menerapkan dalam kehidupan manusia. 
2) Syaikh Ali Makhfudz dalam buku Abdul Basit 
Dakwah adalah mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan 
mengikuti petunjuk (hidayah),menyeru mereka berbuat kebaikan 
dan mencegah kemungkaran,agar mereka mendapat kebahagiaan di 
dunia dan akihirat. 
3) Hamzah Ya’qub dalam buku Abdul Basit 
Dakwah adalah mengajak Kepada Pengesaan Allah dengan 
menyatakan dua kalimat syahadat dan mengikuti manhaj Allah di 
muka bumi baik perkataan maupun perbuatan, sebagimana yang 
terdapat dalam Al-Qur’an dan Assunnah, agar memperoleh agama 




Istilah amar ma‟ruf nahi mungkar tidaklah kalah popular 
dibanding dengan istilah-istilah dakwah lainnya. Ia merupakan 
salah satu ikhtiyar (upaya) untuk menegakkan kalimah Allah 
dimuka bumi ini, yaitu dengan menyuruh umat manusia 
untukberbuat yang ma‟ruf dan mencegah mereka dari perbuatan 
mungkar. Dalam Al-Qur’an disebutkan : 
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ٍة  َر أُمَّ ُتْم َخي ْ َهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر ُكن ْ ُأْخرَِجْت لِلنَّاِس ََتُْمُروَن ِِبْلَمْعُروِف َوتَ ن ْ
ُهُم اْلُمْؤِمُنوَن  رًا ََلُْم ِمن ْ َوتُ ْؤِمُنوَن ِِبَّللَِّ َوَلْو آَمَن أَْهُل اْلِكَتاِب َلَكاَن َخي ْ
 َوَأْكثَ رُُهُم اْلَفاِسُقونَ 
 
Artinya :Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma‟ruf, dan mencegah 
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; 
di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan 





b. Tujuan Dakwah 
Dakwah adalah bagian yang tidak terpisahkan dengan 
pengalaman ke-islaman seseorang. Karena itu, tindakan dakwah dapat 
dilakukan dengan berbagai cara dan media sepanjangan hal tersebut 
bersesuaian dengan kaidah ajaran islam. Inti tindakan dakwah adalah 
perubahan kepribadian seseorang, kelompok dan masyarakat. 
Perubahan kepribadian tersebut merupakan perubahan secara kultural 
yang merupakan akhir dari suatu proses tindakan dakwah. Secara 
umum tujuan dakwah adala mengajak manusia kepada jalan yang 
benar dan diridai Allah agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia 
maupun di akhirat. Tujuan umum tersebut perlu ditindaklanjuti dengan 
tujuan-tujuan yang lebih khusus baik pada level individu, kelompok 
maupuan pada level masyarakat.
24
 
Pada level individu tujuan dakwah adalah pertama,Mengubah 
paradigma berpikir seseorang tentang arti penting dan tujuan hidup 
yang sesungguhnya. Tindakan seseorang dalam kehidupan sehari-hari 
banyak dipengaruhi oleh paradigm berpikirnya. Jika seorang 
melakukan tindakan mencari orang lain, sebenarnya dalam benak 
orang yang mencari itu tersimpan pikiran-pikiran yang tidak baik pada 
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orang yang dicacinya. Untuk memperbaiki tindakan tersebut 
diperlukan adanya perubahan paradigma berpikir agar ia tidak 
berperilaku mencari orang lain. Begitu juga, ketika seseorang 
memandang hidup ini tidak berguna, maka dalam aktivitas 
kesehariannya tidak akan memiliki tujuan yang jelas. Mereka akan 
jauh dari tujuan hidup yang digariskan oleh Tuhan. Oleh karena itu, 
kegiatan dakwah pada level individu ini diharapkan mampu merubah 
pandangan negatif seseorang tentang hidup menjadi berpandangan 
positif sesuai dengan ajaran Tuhan.
25
 
Kedua, menginternalisasikan ajaran Islam dalam kehidupan 
seorang Muslim sehingga menjadi kekuatan batin yang dapat 
menggerakkan seseorang dalam melaksanakan ajaran Islam. Ajaran 
Islam tidak hanya sekadar wacana yang diperdebatkan, melainkan 
perlu diinternalisasikan dalam diri seorang pemeluk agama.Jika Islam 
mengajarkan pemeluk agama Islam untuk membantu sesama manusia, 
maka seorang Muslim paling tidak di dalam dirinya muncul sikap 
simpati dan empati. Sikap itulah yang menjadi cikal bakal untuk 
melakukan tindakan praktis dalam membantu orang lain. 
Ketiga, wujud dari internalisasi ajaran Islam, seorang Muslim 
memiliki kemauan untuk mengaplikasikan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.Selain melakukan ibadah-ibadah yang bersifat 
ritual, umat Islam juga perlu melakukan ibadah-ibadah social sebagai 
wujud dari keimanan atau keyakianan kepada Allah SWT. Kemauan 
dan kesadaran merupakan kunci utama bagi setiap individu Muslim 
dalam melakukan ajaran Islam betul-betul dipahami dan 
diintarnalisasikan dalam diri seorang Muslim. Untuk itulah tugas dari 
seorang da’i adalah bagaiman memberikan pemahaman kepada setiap 
individu Muslim dalam memahami ajaran Islam.
26
 








Sementara pada level kelompok dan masyarakat, selain tujuan 
individu di atas, perlu ada penguatan pada tujuan dakwah secara 
khusus, yaitu : 
1) Meningkatkan persaudaraan dan persatuan di kalangan Muslim dan 
non-Muslim. Perbedaan di kalangan masyrakat merupakan 
sunnatullah yang tidak bisa dibantah. Kita bisa melihat perbedaan 
pada warna kulit, tinggi badan, budaya, sikap, perilaku, dan 
sebagainya. Perbedaan-perbedaan tersebut tidak untuk 
dipertentangkan, tetapi dijadikan sebagai kekuatan dan saling 
membantu antarsesama sehingga kelemahan yang ada pada satu 
orang ditutupi oleh kekuatan pada orang lain. Oleh kareana itu, 
Islam sangat menganjurkan umatnya untuk menjaga persaudaraan 
di antara umat Islam. 
َا ٱْلُمْؤِمُنوَن ِإْخَوٌة َفَأْصِلُحوا َنَأَخَوْيُكمْ ۟  ِإَّنَّ  ٱللََّهَلَعلَُّكْمتُ ْرََحُونَ ۟  َوٱت َُّقوا۟  بَ ي ْ
Artinya :Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya 




2) Peningkatan hubungan yang harmonis dan saling menghargai 
antara anggota kelompok atau masyrakat. Wujud dari menjaga 
persatuan adalah lahirnya kehidupan yang harmonis dan saling 
menghargai di masayrakat. Hal ini dapat dilakukan manakala setiap 
individu menyadari di masyarakat. Hal ini dapat 
dilakukanmanakala setiap individu menyadari sepenuhnya 
bagaimana dia mengekspresikan kebebasan yang dimilikinya. 
Setiap individu memiliki kebebasan yang tidak terbatas, hanya saja 
dalam pemanfaatan kebebasannya tentu akan dibatasi oleh 
kebebasan orang lain. Kebebasan beragama, berekspresi, 
berpendapat, memilih, dipilih, dan memiliki harta kekayaan 
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merupakan kebebasan yang dimiliki oleh setiap orang. Tetapi 
kebebasankebebasan tersebut dalam praktiknya perlu 
memperhatikan kebebasan-kebebasan orang lain. 
3) Penguatan struktur sosial dan kelembagaan yang berbasiskan pada 
nilai-nilai Islam. Struktur sosial dan kelembagaan terbentuk karena 
pilihan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan adanya 
interaksi antara sesama yang melahirkan pola perilaku. Karena itu 
adanya struktur social dan kelembagaan di masyarakat merupakan 
sebuah keniscayaan. Sebagai contoh, untuk memenuhi kebutuhan 
seks, manusia memerlukan pasangan hidup, kriterianya seperti apa, 
bagaimana melegalkan hubungan mereka, apa yang harus 
dilakukan setelah terbentuk pasangan, dan bagaimana membangun 
rumah tangga yang baik merupakan kebutuhan dasar yang harus 
dicari jawabannya. Untuk itulah, di masyarakat terbentuk norma 
dan peraturan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Norma dan peraturan itulah yang akhirnya menjadi struktur social 
dan untuk menjalankan fungsi dari struktur sosial tersebut 
diperlukan adanya lembaga perkahwinan. Adanya keniscayaan 
struktur social dan kelembagaan di masyarakat, maka tugas da’i 
dan umat Islam adalah bagaimana memberi nilai-nilai Islam 
terhadap struktur sosial dan kelembagaan yang ada di masyarakat 
tersebut. 
4) Membangun kepedulian dan tanggung jawab social dalam 
membangun kesejahteraan umat manusia. Dalam ajaran Islam, 
memperoleh kesejahteraan hidup menjadi hak setiap orang.Islam 
menganjurkan umatnya menjadi umat yang kuat dalam hal fisik, 
intelektual, kekayaan dan moralitas. Jika seseorang dilebihkan 
dalam harta kekayaan, maka, dia diperintahkan untuk berbagi 
kepada orang lain melalui pemberian zakat, infak, sedekah, atau 
wakaf. Begitu juga seseorang yang dilebihkan oleh Allah memiliki 




memberikan ilmunya kepada orang lain. Konsep berbagi nilai yang 
merupakan wujud dari tanggung jawab dan kepedulian sosial 
dalam membangun kesejahteraan umat manusia, Secara 
sunnatullah, setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Dengan manyadari kelebihan dan kekurangan yang ada pada 
masing-masing individu, maka sudah seharusnya setiap individu 
dapat mengembangkan konsep berbagi dengan orang lain sehingga 
kesejahteraan umat manusia dapat tercapai.
28
 
c. Unsur-unsur Dakwah  
Yang dimaksud dengan unsur dakwah adalah 
komponenkomponen yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah, 
unsur-unsur tersebut adalah: 
1) Subjek Dakwah  
Secara teoritis, subjek dakwah atau yang sering dikenal 
dengan da‟i adalah orang yang menyampaikan pesan atau 
menyebarluaskan ajaran Islam kepada masyarakat umum 
(publik).Sedangkan secara praktis, subjek dakwah (da‟i) dapat 
dipahami dalam dua pengertian.  Pertama da‟i adalah setiap 
muslim atau muslimat yang melakukan aktivitas dakwah sebagai 
kewajiban yang melekat dan tak terpisahkan dari misinya sebagai 
penganut Islam sesuai dengan perintah “balligu‟anni walau ayat”. 
Kedua, da‟i dialamatkan kepada mereka datang memiliki keahlian 
tertentu dalam bidang dakwah Islam dan mempraktekkan dengan 
segenap kemampuannya baik dari segi penguasaan konsep, teori 
maupun metode tertentu dalam dakwah.
29
 
Da‟i atau subjek dakwah adalah pelaksana dari kegiatan 
dakwah, baik secara perorangan maupun bersama-sama secara 
terorganisasi. Tugas dakwah pada asalnya adalah tugas para Rasul, 
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Selanjutnya mengingat pentingnya pelaksanaan dakwah, maka 
seorang da‟i dituntut memiliki persiapan dan persenjataan yang 
kuat antara lain : 
1) Memahami secara mendalam ilmu, makna-makna serta 
hukumhukum yang terkandung dalam al-Qur’an dan Al-
Sunnah meliputi tiga hal yaitu : 
a) Pemahaman terhadap Aqidah Islam dengan baik dan benar 
serta berpegang teguh pada dalil-dalil al-Qur’an dan 
Sunnah. 
b) Pemahaman terhadap tujuan hidup dan posisinya diantara 
manusia. 
c) Pemahaman terhadap ketergantungan hidup untuk akhirat 
dengan tidak meninggalkan urusan dunia. 
2) Iman yang kokoh, yang melainkan cinta kepada Allah, takut 
kepada siksanya, optimis akan rahmat-Nya dan mengikuti 
segala petunjuk rasulnya. 
3) Selalu berhubungan dengan Allah dalam rangka tawakal 
ataupun memohon pertolongannya, ikhlas dan jujur dalam 
qaulan wafi‟lan (Ucapan dan perbuatan).
31
 
Dari paparan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa sorang 
da‟i harus mengetahui atau menyadari bahwa dirinya seorang da‟i 
artinya sebelum menjadi da‟i ia perlu mengetahui apa tugas da‟i, 
modal dan bekal apa yang harus di miliki dan bagaimana akhlak 
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2) Objek Dakwah 
Mad‟u atau objek dakwah yaitu manusia yang menjadi 
sasaran dakwah, atau, manusia penerima dakwah, baik sebagai 
individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama 
Islam maupun tidak; atau dengan kata lain manusia secara 
keseluruhan. Kepada manusia yang belum beragama Islam, 
dakwah bertujuan untuk menngajak mereka untuk mengikuti 
agama Islam, sedangkan kepada orang-orang yang telah beragama 




Mad‟u juga adalah masyarakat yang beraneka ragam latar 
belakangnya, yang mempunyai kaitan, keinginan, pikiran dan 
pandangan hidup yang berbeda-beda. Penerima dakwah adalah 
seluruh umat manusia tanpa kecuali, baik pria maupun wanita, 
beragama maupun belum beragama, muda ataupun tua, pemimpin 
ataupun rakyat biasa. Seluruh manusia tanpa memandang warna 
kulit, golongan asal-usul keturunan atau pekerjaan.
34
 
Menurut Muhammad Abduh sebagaimana dikutip oleh 
Aminudin Sanwar dalam bukunya pengantar studi ilmu dakwah 
membagi mad‟u menjadi tiga golongaan, yaitu : 
a) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat 
berpikir secara kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 
b) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat 
berpikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat 
menangkap pengertian-pengertian yang tinggi.  
c) Golongan yang berbeda dengan dua golongan tersebut, mereka 
senang membahas suatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, 
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3) Materi Dakwah  
Matdatud dakwah atau materi dakwah atau isi pesan yang 
disampaikan da’i kepada mad’u. Dan sudah jelas bahwa maddah 
dakwah adalah ajaran Islam itu, sendiri yang merupakan agama 
terakhir dan sempurna. 
Adapun ajaran Islam materi dakwah secara garis besar dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok : 
a) Masalah aqidah  
Aqidah dalam Islam adalah bersifat i‟tiqat bathiniah yang 
mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan 
rukun iman.
36
Aspek aqidah ini yang akan membentuk moral 
(akhlaq) manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan 




b) Masalah syari‟ah  
Syari‟ah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan amal 
lahir (nyata) dalam rangka menaati semua peraturan atau 
hukum Allah guna mengatur hubungan antara manusia dengan 




c) Masalah budi pekerti (akhlak)  
Akhlak adalah tata cara bagaimana seseorang 
melakukan hubungan dengan tuhan yang maha pencipta 
(Khaliq) dan melakukan hubungan dengan sesama makhluk. 
Karena dengan akhlaq, akan terbina mental dan jiwa seseorang 
untuk memiliki hakikat manusia yang tinggi. Dengan akhlak 
ini pula dapat dilihat tentang corak dan hakikat manusia yang 
sebenarnya. 
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Akhlak dalam aktivitas dakwah merupakan pelengkap, 
yakni untuk melengkapi keimanan dan kemiskinan 
seseorang.akhlak di sini berfungsi sebgai penyempurna 
keimanan dan keislaman. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Ditinjau dari judul skripsi yang peneliti teliti maka dibawah ini 
terdapat beberapa kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang relevan 
dengan berbgaai judul diantaranya adalah : 
Pertama ,adalah penelitian yang dilakukan oleh Rini Angraini 
Pelaksanaan Program Kerja Badan Amil Zakat 2016 . Melalui Pelaksanaan 
yang meneliti berbagai program kerja, salah satunya pelaksanaan komunikasi . 
Aktifitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip prinsip manajemen, 
maka citra professional dalam dakwah akan terwujud dalam kehidupan 
masyrakat.  
Kedua , adalah penelitian yang dilakukan oleh luthfan Ghafar, 
pengelolaan kegiatan dakwah mesjid raudatul jannah ( Fakultas Dakwah UIN 
SUSKA RIAU 2019). Penelitian yang meneliti bagaimana takmir mengelola 
kegiatan dakwah dan bagaimana strategi takmir masjid agung Tegal dalam 
rangka mengelola kegiatan Dakwahnya Berbeda dengan kedua penelitian 
diatas, penelitian ini lebih terfokus pada bagaimana cara Pengelolaan Program 
Dakwah  Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru. 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka pikir 
meruapakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan 
masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan.
39
 Kerangka pikir juga 
diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek 
permasalahan.Disamping itu, ada pula yang berpendapat bahwa Kerangka 
pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
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berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.
40
  
Kerangka pikir dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat : Bagaimana 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini berjenis deskriptif,sedangkan pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualiatif. Yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai 
situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang 
menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 
sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang 
kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.
41
 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskripsi berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku yang dapat 
diamati.Penelitian kualitatif ini bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena 
sedalam-dalamnya dengan pengumpulan data.Penelitian tidak mengutamakan 
besarnya populasi ataupun sampel, bahkan bisa dibilang sangat terbatas.Jika 
data sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi serta 
fenomena yang diteliti, maka tidakperlu mencari sampling lainnya.Karena 
yang ditekankan adalah kualitas data.
42
 
Adapun jenis penelitian dari penelitian ini adalah penelitian dengan 
menggunakan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 
fenomena dengan berbentuk kata-kata dan kalimat sehingga menghasilkan 
sebuah kesimpulan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini Pertama dilakukan di kantor Sekretariat Ketua 
Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru, yakni di Komplek Sudriman Square Jl. 
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Sudirman , dan yang Kedua penelitian dilakukan di Mesjid Muthmainnah 
Jl Kertini Simpang Empat kota Pekanbaru. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian mulai dilakukan  Desember 2019 
 
C. Informan Penelitian  
 Data merupakan rekanman atau gambaran atau keterangan suatu hal 
atau fakta. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam melakukan 
penelitian, maka menggunakan dua sumber data yaitu  
1. Data Primer 
Data priemer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti dari sumber pertanyaanya
43
. Seperti wawancara langsung kepada 
Ketua Komunitas Sahabat Hijrah dan Keanggotaan bagian Devisi Acara 
Komunitas Sahabat Hijrah  tersebut, yang akan dijadikan sebagai informan 
penelitian. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah beberapa pustaka yang memiliki 
relevansi, serta dapat menunjang penelitian ini, seperti jurnal, makalah, 
artikel, buku, majalah, koran internet, dan sumber data lain yang bisa 
dijadikan sebagai data pelengkap. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Observasi 





Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen 
penting, seperti dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, ada juga 
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foto yang dapat dijadikan sebagai pendukung ataupun penguat dalam 
melakukan penelitian dikantor Sektretariat Sahabat Hijrah Kota 
Pekanbaru. 
3. Wawancara 
Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk 
memperoleh tujuan dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
penulis dengan responden
45
. Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada informan terkait dengan penelitian yang dilakukan. 
E. Validitas Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering ditekankan pada uji 
validitas dan reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
46
 Selanjutnya 
Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, digunakan uji 
validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. Triangulasi 
metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 
pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode wawancara 
sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai dengan 





F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang telah 
terkumpul. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun secara 
sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data 
tersebut.
48
 Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
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dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam susatu kategori, 
menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan hingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
49
 
Data yang penulis peroleh dari dokumentasi yaitu berupa dokumen-
dokumen tertulis, gambar, foto, maupun benda-benda lainnya yang berkaitan 
dengan aspek yang di teliti kemudian di analisis dengan menggunakan 
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SAHABAT HIJRAH KOTA PEKANBARU 
 
A. Sejarah Berdirinya Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru  
Gambar 
Logo Sahabat Hijrah 
 








Komunitas sahabat hijrah di dirikan pada tanggal 17 september 2016 
atas inisiatif oleh para Pembina dari  berbagai lembaga forum seperti FSRMM 
(forum silaturahmi remaja mesjid dan mahasiswa) ,   FODAMARA ( Forum 
Pemuda Mesjid Raya) dan  , IRMA RAYA AN- NUR PROVINSI RIAUyang 
bertujuan agar tidak adanya pembatas antara forum ikatan remaja lainnya. 
Seperti hal nya fungsi utama sebuah buku sebagai jendela dunia, 
sahabathijrah  hadir sebagai jendela akhirat. Di mana sahabat hijrah 
melakukan beberapa pembinaan seperti  membentuk kemampuan leadership, 
membentuk akhlak, Memberikan pengetahuan, dan memperlancar membaca 
Alquran 
Sahabat Hijrah sendiri memiliki slogan yaitu Satnite Let’s Move on 
yang berarti malam Ahad yang dilakukan dengan  mendengarkan ceramah 
keagamaan bukan berpasangan saat malam Ahad.Kemudian setelahter bentuk 
sahabat hijrah maka ditunjuk ketua untuk Komunitas Sahabat Hijrah kota 




Sahabat hijrahdikelola dan  digerakkan oleh muda-mudi Pekanbaru 
dan mereka yang tinggal di Pekanbaru dengan berbagai latar belakang yang 
bekerja secara sukarela.  Focus kegiatan sahabat hijrah pada segi 
pengembangan ilmu yang berlandaskan Alquran dan Sunnah. Saat ini,  
sahabat Hijrah  telah berdiri 4 tahun belakangan ini.  Sudah sering  melakukan 
Tagbilg Akbar ataupun acara dakwah yang bertujuan mengumpulkan para 
remaja serta bersilaturahmi untuk bersama-sama belajar dan memperdalami 
ilmu Rahmatanlilalamin.  
Dahulunya Kantor Sekretariat komunitas sahabat Hijrah terletak di 
Jalan Sudirman Komplek Sudirman Square,  seiring berjalannya waktu kantor 
secretariat berpindah tempat di jl paus . dikantor inilah sahabat hijrah 
mengadakan rapat musyawarah untuk mengadakan event atau acara dakwah 
dan juga sering mengadan rapat untuk acara ditempat di mana Acara akan 
berlangsung.    
Melatar belakangi berdirinya sahabat hijrah adalah niat Ikhlas untuk 
menegakkan dakwah Yang tertuju kepada seluruh remaja yang ingin Merubah 
hidupnya kearah yang lebih baik berdasarkan al-qurandan Sunnah .Sahabat 
hijrah di sini berkomitmen membantu dan membimbing para remaja yang 
ingin hijrah dijalan  Allah. 
 
B. Visi dan Misi Sahabat Hijrah 
Dalam hal pencapaian suatu tujuan yang diperlukan suatu perencanaan 
dan tindakan nyata untuk dapat mewujudkan. Dimana visi dan 
misi  komunitas sahabat hijrah sebagai berikut : 
1. Visi  
Terwujudnya para remaja di provinsi Riau khususnya kota 
Pekanbaru  yang mengikuti kajian Islam berlandaskan Alquran 
danSunnah  
2. Misi 





b. Memberikan Pembinaan secara gratis Kepada para remaja Pekanbaru 
yang menambah ilmu Agama Islam 
c. Memberikan wadah Dakwah  kepada para remaja untuk Memperdalam 
ilmu dakwah 
d. memberikan pembinaan lancar dalam membaca Alquran bagi para 
remaja danmasyarakat 
 
C. Program Sahabat Hijrah Pekanbaru 
Komunitas sahabat hijrah Pekanbaru telah melaksanakanberbagai 
kegiatan-kegiatan atau program dakwah. Sehingga kegiatan program yang 
mereka laksanakan dapat di terima di kalangan anak-anak muda dan bahkan 
para orang dewasa. Adapun program dakwah yang dilaksanakan antaranya 
1. Program Online 
Maksudnya di sini seperti Konsultasi sesama member melalui 
media, nasehat-nasehat pembina setiap hari melalui media sosial, Peyiaran 
Siaran Langsung ceramah melalui media social. Penyadaran bareng lewat 
berbagai media, dan kajian rutin yang mengundang ustad dan ustadzah. 
2. Program Offline 
Maksudnya di sini seperti, Acara Tablig Akbar, Trainning, 
Talkshow, Seminar cinta dan motivasi, danaksi bareng di jalan. 
Program ini di lakukan tentu mempunyai waktu-waktu tertentu, 
yaitu : 
1. Program Mingguan 
Dalam program mingguan ini ada beberapa agenda rutin yang 
harus dilaksankan setiap minggu, yaitu : 
a. Kajian Rutin 
Saat ini Komunitas Sahabat Hijrah Pekanbaru untuk kajian 
mingguan di lakukan setiap malam Ahad dengan Slogan Satnite Let’s 

























2. Program Bulanan 
a. Tabligh Akbar 
Acara tablig akbar ini merupakan acara besar yang di adakan 








































3. Program Per 6 Bulanan 
a. Program Bakti Sosial 
Program ini dilakukan per 6 bulan sekali di adakan di panti 
asuhan dan penyaluran bantuan ke Dompet Dhuafa yang ada di 
Pekanbaru. Tujuannya untuk membantu dan meringankan pihak 
Terkait untuk mengurus para anak-anak yatim dan para Dhuafa. 
 
Gambar IV.5 




























































Tujuan pembentukan  komunitas sahabat hijrah  adalah 
1. SaranaWadah dakwah Kaum muslim 
2. Sarana pengajian, pendidikan dan penyebaran ilmu syar'i yang 
berlandaskan  Alquran dan Sunnah 
3. sarana pembinaan akhlak   masyarakat dan Khususnya para remaja 
4. Sarana Berkumpulnya semua forum Organisasi Keagamaan  
5. Sarana informasi dan komunikasi antara kaum muslim 
Berdasarkan visi dan misi sahabat hijrah,  hal tersebut juga bertujuan 
untuk 
1. Memberikan  sebuah kegiatan untuk meningkatkan minat baca remaja 
terhadap Alquran 
2. Mengembangkan cara cara membaca Alquran yang baik dan benar 
3. memberikan pembinaan moral melalui penerapan kegiatan mingguan 






E. Struktur Komunitas Sahabat Hijrah Kota Pekanbaru 
 













































F. Jadwal Program Kegiatan Sahabat Hijrah  
      Program acara yang akan diadakan sahabat hijrah seperti tablig akbar 
akan diadakan setiap sebulannya setiap malam Ahad. Berlangsung dari shalat 
berjamah maqrib 18.30 WIB sampai dengan 23.00 WIB . dan juga setiap 
malam Besar Islam Laiannya. Sedangkan pembinaan akan dilakukan setiap 
harinya bertempat di forum forum yang bekerja sama dengan sahabat hijrah, 
FSRMM (forum silaturahmi remaja mesjid dan mahasiswa) ,   FODAMARA ( 
Forum Pemuda Mesjid Raya) dan  , IRMA RAYA AN- NUR PROVINSI 
RIAU.  
G. Forum Forum Pembinaan Sahabat Hijrah 
1. FSRMM (forum silaturahmi remaja mesjid dan mahasiswa)  
2. FODAMARA ( Forum Pemuda Mesjid Raya)   
3. IRMA RAYA AN- NUR PROVINSI RIAU 
4. Yayasan Pembina Muda Dakwah  


















Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bab 
sebelumnya, maka penulis memberikan kesimpulan bahwa Komunitas 
Sahabat Hijrah Pekanbaru dalam melaksanakan program dakwahnya 
dilakukan melalui sistem Pelaksanaan (aktuating) yang terdiri dari 
Komunikasi, sumber daya manusia(Human resouces),Sikap dan Komitmen, 
serta Stuktur Birokrasi (SOP). 
1. Komunikasi yang dilakukan oleh sahabat hijrah dalam pelaksanaan 
program dakwahnya. pengurus selalu mengutamakan sosialisasi untuk 
melancarkan program dakwahnya dengan cara terjun langsung kesasaran 
utama sahabat hijrah. Selain itu sahabat hijrah menjuru ke perkembangan 
komunikasi seperti Media social serta  menyampaikan program sahabat 
hijrah. Wilayah yang dicakup kesluruhan ialah Riau 
2. Sumber Daya Manusia di sahabat hijrah. Staf yang dibentuk oleh sahabat 
hijrah selalu mengutamakan keihlasan pribadi dalam membagi waktu 
untuk organisasi ini. Bukan itu saja , mutu personal juga harus diutamkan 
disini agar pengambilan keputusan dan kewenangan guna melaksanakan 
tugas yang memiliki tanggung jawab masing masing. 
3. Sikap dan Komitmen dalam sahabat hijrah . masing masing anggota 
pengurus serta Pembina selalu mengedepankan sikap dan komitmen dalam 
melaksanaakan program dakwahnya untuk tercapainyya tujuan yang 
diharapkan. jadi, memiliki pertanggung jawaban dalam tugas masing 
masing, akan tetapi sahabat hijrah juga nmengedepankan team work yang 
baik . 
4. Strktur Birokrasi (SOP) dalam hal ini sahabat hijrah menjunjung tinggi 
standart operating procedures agar dapat terlaksananya program Sahabat 
Hijrah dengan ketentuan ataupun peraturan yang sudah ditetapkan 




dibentuk setiap devisi devisi masing masing . SOP yang dilakukan selalu 




Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada badan pengelola 
Sahabat Hijrahdan masyarakat adalah : 
1. Kepada seluruh badan pengelola Sahabat Hijrahagar dapat menambah ilmu 
pengetahuannyatentang Pelaksanaan Program dakwah, guna 
memperbanyak kegiatan yang sesuai dengan zamannya.  
2. Badan pengelola harus terus mengembangkan seluruh kegiatan yang ada 
terutama yang berkaitan dengan kegiatan dakwah, dengan menciptakan 
kegiatan-kegiatan yang baru, masyarakat dan Remaja tidak jenuh dengan 
kegiatan-kegiatan itu saja. 
3. Kepada para pengurus agar senantiasa menjaga profesionalitas kerjanya 
agar dapat senantiasa sahabat hijrah berjalan menajdi komunitas 
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